Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Analisis Variabel-Variabel yang Menjelaskan Tingkat Kematangan
Emosi Mahasiswa FMIPA nlver5| tas Indonesia Tahun 2023 =
Anal?/ss of the Factors that Explain Emotional Maturity Level on
Faculty of Mathematics and Natural Sciences, University of Indonesia's
Students

Ekavanya Utami Widodo, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=9999920551088& | okasi=lokal

Setiap orang akan melewati fase-fase kehidupan mulai dari kanak-kanak, remaja hingga dewasa. Fase
transisi dari remaja menuju dewasa disebut fase dewasa awal, di manaterjadi pada mahasiswayang transis
sekolah menuju tingkat lebih tinggi seperti universitas. Pada fase ini, individu akan mengalami
perkembangan fisik dan emosional. Kondisi kematangan emosi tidak terlepas dari berbagai pengaruh,
seperti lingkungan, sekolah, keluarga, interaksi sosial dan aktivitas sehari-harinya. Penelitian ini dilakukan
untuk melihat faktor apa sgja yang dapat menjelaskan tingkat kematangan emosi mahasiswa. Metode yang
digunakan adalah Partial Least Square (PLS) untuk menganalisis kausalitas tersebut. Kemudian akan
digunakan metode analisis korespondensi berganda untuk melihat profil tingkat kematangan emosi

mahasi swa berdasarkan variabel-variabel yang signifikan. Penelitian ini menemukan bahwa variabel yang
menjelaskan tingkat kematangan emosi adalah parental demandingness, parental responsiveness, keaktifan
dalam organisas, religiusitas, jenis kelamin, usia dan status pernikahan orang tua. Penelitian ini juga
menemukan profil mahasiswa yang memiliki tingkat kematangan emosi yang tinggi, yaitu berjenis kelamin
perempuan, berusia 21823 tahun, memiliki tingkat religiusitas yang tinggi, aktif dalam organisasi, memiliki
pola asuh orang tuatipe permisif, dan dengan kondisi salah satu atau kedua orang tua meninggal dunia serta
yang menikah dan masih bersama. Profil mahasiswa yang memiliki tingkat kematangan emosi yang rendah,
yaitu berjenis kelamin laki-laki, berusia 18-20 tahun, tingkat religiusitas rendah, tidak aktif dalam
organisasi, sertamemiliki pola asuh orang tuatipe otoriatif dan dengan kondisi orang tua menikah dan

masi h bersama.

...... Every individual goes through phases of life, starting from childhood, adolescence, and into adulthood.
The transitional phase from adolescence to adulthood is referred to as early adulthood, which occursin
students transitioning from school to higher levels such as university. During this phase, individuals undergo
development, both in terms of physical maturation and emotional maturation. The state of emotional
maturity isinfluenced by various factors, such as the environment, school, family, socia interactions, and
daily activities. This research was conducted to examine the factors that can explain the level of emotional
maturity among students. The method used is Partial Least Square (PLS) to analyze the causality between
these variables. Furthermore, the multiple correspondence analysis method will be employed to examine the
profiles of students emotional maturity levels based on significant variables. The research findings indicate
that the variables explaining the level of emotional maturity are parental demandingness, parental
responsiveness, involvement in organizations, religiosity, gender, age, and parental marital status. The
research also identified profiles of students who exhibit high levels of emotional maturity, namely female
gender, aged 21823 years, high level of religiosity, active participation in organizations, permissive
parenting style, and experiencing the death of one or both parents, also parents who are married and still
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together. On the other hand, the profiles of students with low levels of emotiona maturity include male
gender, aged 18820 years, low level of religiosity, inactivity in organizations, authoritarian parenting style,
and parents who are married and still together.



